BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perkembangan media digital memberikan bamyak ruang untuk akses
keterbukaszn informasi yang menjadi faktor bagi pimpinan doerah untuk
menunjang citra positif di kalangan masyarakat melalui media sosial. Pimpinan
daerah, baik Bupati, Wakil Bupati, dan Kepala Sekertaris Daerah, tidak hamya
dituntut untuk memiliki kinerja yang baik pada saat melaksanakan kegiatan
pemerintahan, tetapi juga perlu untuk membangun citra positif yang dapat
terbentuk melalui aspek }m-munl.kﬂ ﬁkwbal maupuh non verbal, Citra
pimpinan doerah’ .dapat_dipe i oleh €ara komunikasi publik yang
dikelola de MIMWMMHM| kegintan, hi
pumkas_m% ey

‘Salah satu elemen penting yang berada pada pemerintahan yang termasuk
dalam peran Humas yaitu Bagian Protokol Komunikasi Pimpinan yang secarm

r@hﬂf berperan untuk mengatur tata tmpﬂ. tata upacara, dan aturan
dalam kegiatan kenegarzan dan | s o distur

sesuni dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2010, Dengan ﬁl tersebut
‘memberikan acuan yang kuat bagi Prokompim untukmmgkmﬂmﬂ acara
an e Undang nomor
14 Tahun 2008 tentang Keterbukan Informasi Publik 'lﬂmﬂnﬂ pada
bahwasanya badan publik wajib untuk menyediskan dan menyampaikan
 informasi publik kepada Masyarakat yang menjadikan peran dari P;d\:pmplm
rﬂ-ﬁjm penting dalam penyebarun informasi kegiatan pi
(UU. 14/2008). Bagian Protokol Knnmmkﬂ_ﬂ Pimpinan. I‘mmlfﬁ?hupalcn
Temanggung, terdin dari tiga subbagian, yaitu subbagian Protokol, Subbagian
Komunikasi Pimpinan, dan Subbagian Dokumentasi Pimpinan. Subbagian
mnn Protokol bertugas untik mendampingi ﬁm&iﬂqﬁﬁ bertugas,
bertugas di datam Imgh:ﬁph daerah maupun di luar lingkungan daerah.
Sﬁlhgghn Komuniks) Pimpinan memiliki tugas don fungsi membantu
pimpinan doersh dalam menyampaikan informasi dari pihak terkait sesuai
kebutuhan,

Peran komunikasi dalim pemerintahan mﬂﬁmn aspek strategis untuk

memastikan keberlangsungan hubungan antars pimpinan dan Masyarakat.
Bagian Prokompim memiliki kedudukan penting sebagai fosilitator komunikasi

resmi pimpinan deersh. Menurat penelitian Wulansari dan Akhmad (2021)
menjelaskan bahwa bagian prokompim berpengaruh besar dalam efektivitas
komunikasi pada kelanceran kegiatan pimpinan dan publik. Oleh karena i,
keberadaan prokompim di Kabupaten Temangpung menjadi elemen dalam
manajemen komunikasi pimpiran. Menurut teort komunikasi pemerintah,
pimpinan daerah haros mampu memiliki komunikasi yang konsisten, relevan
dan mudah dimengerti untuk membangun presepsi publik yang positif melalui
pesan lewat publik {Cangpgara, 2014). Fungsi keprotokolan bukan hanya sebagai
tata kelola, pelayanan, dan penyelenggarsan kegiatan pimpinan daerah, namun
mencakup komunikasi pimpinan dikontruks: hingga dapat mencerminkan
profesionalitas dan kredibilitas.




Salah satu organisasi kehumasan dalam pemerintahan yaitu Prokompim
yang pergantian nama dari Protokoler berdasarkan sturan Kementrian Dalam
Negeri Republik IndonesialKemendagri RI) Nomor 56 Tahun 2009, tentang
Pedoman Nomenklstur dan Unit Kera Sekertaris Daerah Provinsi dan
KabupatenKota. Bagian Prokompim ini diposisiken sebapai salsh satu
penyokong fungsi Sekertans Daerah. Prokompim berfokus pads penyediaan
layanan keprotokolun dan kehumasan. Tugas bagian Prokompim utamanya
Adalah sebagai penyedia penyiapan pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian
peloksanasn tugas pimpinan doerah, tauan don evaluasi pelaksonazan
kebijakan daerah di bagian protokol, (Lodowik & Cecillia, 2023),

Hubungan Masyarakat (Humas) sendiri memiliki peran dalam membantu
organisasi dalam memutuskan apa yang karus dikatakan dan dilakukan. Onong
(1989) mendefinidikan Mtﬂ ‘sehagai kegistan Komunikasi dua arah
timbal babik antara orgamisasi dengnn publik ataw khalayakmyn, baik internal

‘eksternal. Dengan tujuan manajemen &m serte meningkatkan
H‘h‘mn Kerjssama dan pencapaian ke% bersama. Tujuan utama
i dulam  bid merintahan  Adalah ;'nlu:ﬁ!la.knn berha i
; pemenntf!? Ermung dapat menciptakan, &l:n
mnguhml cifra positif dun repuiasi yang sangat baik untuk mﬁtkan
dukungan dan simpati publik serta opini publik yang baik. Humas dalam

mmmnm.hnn menggumakan peristiwa (aksi), kampanye. dan program
dltﬂm.mngnja {Ardianto, 201 1:6),

?ﬂhﬁmmk.u globalisasi pemenntahan yang semakin mupm ﬁgure
Tunp,m doemah tidak hanya dinilai dari kinerja administratif. namun juga
dilihat dari bagaimana komunikasi publiknyn dikelofs. Di pemerintah
“Kabupaten Temanggung. prakiik protokol komunikasi menjadi saloh sai
"Emrumen! penting dalam membentuk citra pi n daerih. Namun, peran

dalam mengelola pesan. membangun hubu gan dengan publik, dan
mmuﬁkm l:ltrl ﬂtﬁg kali belum dianalisis secam sistematis.
Ketentuan tersebut mes ' pmkm:npim. dalam memproduksi materi
komunikasi publik M l dan dapat di pertanggungjawabkan.
Komunikasi menjadi kunci dari keborhasilan pemerintah, Kabupaten
Temanggung yang secam, geografisnys terletak pada pegunungan dan

Masyarakat agrars, MM berbagai tanfangan seperti akses informasi
yang terbatas.

Selan itu, dinomiks media sosial, tuntutan transparasi, serta ekspetasi
publik terhadap komunikasi yang respontif dan inklusif menambah
kompleksitas tugas Prokompim. Ketidaksesuaian antara pesan yang ingin
disampaikan pimpiran  dengon  praktik komunikasi di lapangan  dapat
berdampak pada persepsi publik dan kredibilitas pimpinan daerah.

Disisi  lain, peranan Prokompim yang termasuk  dalam Hubungan
Masvarakat{Humas) yang berada di lingkungan pemerintahan memiliki peran
staregis dalam mengatur dan mengelols informasi serta menunjung citra
pimpinan deerah. Humas pemenntah berfungsi sebagai penghubung antara

-



pemerintah dan Masyarakat melaln kegiatan disemenasi informasi, publikasi,
manajemen isu, serta pengelolaan opini publik (Krisyanto, 2020). Menurut
kailul {2021) dolam penelitiannya menyebutkan humas memiliki tugas dalam
melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan. koordinasi, pembinaan,
pengawasan, pengendalian, dan pemerian, bimbingan kegiatan di bidang
humas. Dapat dinyatakan bahwa tugas humas Adalah melaksanakan pelayanan
yang berkaitan dengan pembentukan citra pimpinan.

Adapun beban kerja pada Bagian Prokompim cokup tinggi karena
disesuaikan dengau. jadwal acara Bupati. Wakil Bupafi, maupun Sekertaris
Daerah di luar jam dinas maupun di lsar daerah. Untuk itu ketangkasan dan
kecerdasan sehagai tuntutan dan fingkat dalam koordinasi menjadi

h:ll mamu di Protokol§ i prestasi atau hasil dari

tu pekerjnan, hwﬂc!nm ity mw'ﬁ; proses pelaksanaan
pekeqamﬂmmbm (Budiasa, 2021}, Penilaian kinerjs ini tak hanya berdasarkan
al ukh;r.#_, w m-pnda Efehwm dan aﬁu@s: dan proses

thji‘,jlmg dijatankan.

Fu.'man lrurnas " pﬂmnnmhan ang smat ini tak lerbatas pada
informasi melalui myethﬁ.dn.n Jugn ﬁhﬂlﬁim m?npu
me media digitel untuk mendukung eitray den lemba
m daerah. Keberhasilan dalam mengelola knmuﬁml blik
memberikan dampak terhadap presepsi masyarakat. Di e ini, media sosial
menjadi salah satu indikator keterbukaan informasi publik, pemerintsh daerah
g tmm kun medin sozial resmi don akiif cenderung Iuhlh m;lﬂﬂ:mtuk
i arakat serin mempermudah untuk membangun citrm'positif,

. Namimn, pada pemerintah daerah Kabupaten Tmmg ini Bagion
_ﬁnkumpim belum memiliki sosial media resmi yang terverifikasi atau belum
mge]ula media sosial secara optimal. Fenomens i ditandni dengan
tmg sejak pertengahan 2023. Penggunaan

dia mw:limgmgph selurub kegiatan yang dilakukan
olgh mmw ada media sosial yang digunakan untuk
stan bagian prokempim. W\Bﬁﬁn dibalik layar setiap
kegintan pi‘fﬁp’ﬁiﬂn barjalan.

Gambar I. Media sesial Prokompim Kab Temanggung



Fenomena tersehut tidak hanya menjadikan peran Prokompim hanya
~sekiedar fungsi sdministratif, melainkan bagian penting dari strategi komunikasi
pemerintahan: Hal ini menjadi penting untuk dikaji agar pnmr:'n.ntlh daerah
mampt mengoptimalkan fungsi kominikisi yang professional, terstruktur, dan
relevan dengan kebutuhan Masyarakat. Bagian Prokompim dapatl menunjang
citr pimpinan dsermb dengan komunikasi yang efektif. Terlihat bahwa peran
dart bagion Prokompim ftersendiri mengalgme tmnformas dan  seladar
penyampai pesan menjadi penunjang citra pimpinan dacrah dan reputasi publik.

Dalam hal i, berari bagian Prokompim ‘bukan hanya berperan mengatur
keprotokolan kegiatan pimpinan, namun juga dopat membangun narasi positif
tentang kepimpinan melalui strateg komunikasi kreatif dan digital oriented,

Dalam penelitian komunikasi, prokompim sering dipelajari karena, yang
pertama, menjadi aktor wtama komunikas: pemerintahan vang menentukan
bagaimana kebijakan disampaikan ke Masyarokat. Yang kedua, pengelola
reputasi dan citra pimpinan daserah dengan menata pesan dan symbol
komunikasi politik. Yang ketiga, penghubung antara birokrasi dan publik untuk
menjawab kebutuhan informasi publik secara transpaman. Yang keempat,
penerapan stralegi komunikasi publik yang berhubungan dengan media
relations. Pemerintah Doerah telsh melakukan fungsi tersebut dengan
melakukan dokumentasi pimpinan daerah. pembuatan pers realease di media
sosial, serta melakukan kebijakan keprotokolan.

Pemenntah Daerah Kabupaten Temanggung merupakan dalah satu daerah
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otonom dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRIT). Sebagai
suatu pemerintah doerah maka pemerintshan daerah Kabupaten Temonggung
dipandong sebagal sustu organisasi terdapat sustu orang-oTang  vang
bekerjasama untuk mencapai tujuan. Sedangkan untuk menciptakan suatu
tujuan dibutuhkan komunikasi yang efektif agar dapat tercapai suatu tujosn,
dikarenakan komunukasi merupakan faktor paling penting dalam menjalankan
roda pemerintahan.

Dalam praktiknya, Prokompim tak hamya bertugas mengatur tain
peloksanasn kegioian seremonial, tetapi juga berperan sebagai pen}.rm'ing
informasi, penghubung arus komunikasi, serta penghubung antara pimpinan
dan Masyarakat. Mereka memiliki peran penting untuk memastikan pesanh
pimpinan tetap konsisten. relevan, dan jelas. Di tengah perubahan lanskap
komunikasi publik yang makin meluas dun berbasis digital, peran tersebut
semakin penting. Kesalahan kecil dalam pﬂﬂm informasi  atau
pengatumn agenda dapat memicu munculnya - presepsi megatif terhadap
pimpinan  daersh. Dengan demikian, penelifion ini uskan untuk
menganalisis peran Prokompim yang terkait dengan kehumasan di Pemerintah

Temanggung, terutama bagaimana pengelolaan administrasi,
dokumentasi, dan publikasi pimpinan untuk meﬁu@ngﬂﬁ'lpmpmn daerah.

Namun demikian, dalam praktik pengelolaan komunikasi Iﬂmpﬁm_dnmh
ﬁ]{ﬂ!qu-ﬂ Temanggung belum di dukung dengan alat ukur stau media yang
sistematis’ untuk menilai sejoub mana keberhasilan citra: pimpinan daerah
terbentuk: Seluma ini, keberhasilon komunikasi pimpinan hanya diukur dari
keberhasilan setiap program pemerintshan, tanpa adanys indikaster yang
terstruktur dan terstandansasi. Dalem pﬂspekllfhmu masyarakal secara
wmum, evaluasi merupakan hal yang sangat penting dalam m‘kimmmwmen
komunikasi strategis. Menurut Cutlip, Center & &m{!ﬁl 1), prases Publik
Relations bukan hanya terhenti pada perencanaan dan pelaksanaan program,
tetapi juga-harus mencakup terkait dengan cvaluasi untuk dapat mengukur
mmmmﬁmmp presepsi publik.

cellence dalam Pubilfit ﬂdmarw“%bangkm oleh James
E. ﬁrﬂ:ﬂg vang menvatakan bahwa isasi yang efektifl merupakan
organisasi yang dapat mei.akuhau_ka annikas dua amh yang simetris serta
melakukan pe_ngukm‘m m hasil komunikasi yang diterapkan. Evaluasi
keberhasilan citra pimpinan daerah dapat dilskukan melalui analisis opini

publik, monitoring media. dan survei presepsi masyarakat. selain itu juga dapat

dilakukan dengan engagement media digital. Tanpa menggunakan alat ukur
tersebut, pembentukan citra daerah beresiko memiliki sifat asumtif.

Menurut Soleh & Elvinaro (2002}, citra dalam organisasi terbentuk dari
akumulasi presepsi publik yang dapat di identifikasi melalui beberapa faktor
vaitu kepercayvaan, kredibilitas, konsistensi pesan, serta kepuasan publik.
Dengan demikian, pengukuran keberhasilan eitra di lingkungab humas
Temanggung di Lingkungan Sckertaris Daerah Pemerintah Kabupaten
Temanggung memmjukkan adamys celah strategis dalam  menejemen
komunikasi pemrintahan.



Fenomena ini menjadi sangat penting untuk dikaji lebih dalam,
dikarenakan tonpa adanya parameter evaluasi yang jelas terkait keberhasilan
citra, sulit untuk memastikan apakah peran Hubungan Masyarakat pada Bagian
Protokol Komunikasi Pimpinan benar-benar efektif dalam menunjang citra
pimpinan daerah secarn berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
hanya menelii tentang peran apa saja yang dilakukan oleh Humas
pemerintahan supaya dapat terbentuk suatu citra pimpinan.

1.2.Rumusan Masalah

Berlandaskan pada latar belakang distas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana peran Protokel Komunikasi Pimpinan {Pmkmnpnn] Pemerintah
Kabupaten Temanggung untuk menunfang citra pimpinan ?

1.3. Tajuan penelitian

Dengan merujuk pada ramusan masalah dala.m;lmmhnim,maka rujuan dari
penclition ini Adalah untuk mendeskripsikan pemn Protokool Komunikasi

Pimpinan dalam membangun citra pimpinan daerah lﬁ Pemerintah Kabupaten
Temanggung. -

LA Munfaut Penelitian

Pada penelitisn terdapal dua manfaat penelitian, yakni manfaat lpcnhs dan
manfuat praktis, berikut penjelssan detailnya -

I.!__,'I Manfaat Teorltls

Penelitian ini diharnpkan ‘memberikan pengetahuan dan wawasan baru
terkait keilmuan kehumasan dmm khususnya ferkuit bagian protokol
knmu:ﬁhﬂ ﬁm.m berperan sehagai penghubung antar pimpinan daerah
dan publik Temuan dari penelitian dibarapkan menggambarkan pemahaman
teoritis mengenal pols komunilkasi formal vang efektif.

1.2.2 Manfaat Praktls

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman vang luas kepada
bagian protokol komunikasi pimpinan untuk menjadi evaluasi perbaikan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan kegiatan komunikasi pimpinan dacrah
agar lebih terstruktur dan sesuai berprinsip dengan komunikasi publik vang efektf

1.5.51stematika Bab

Dalam membantu pemahaman ini, maka peneliti menggunokan sistematika bab
sebagal berikut :



BAB I FENDAHULUAN

Bab ini terdini dori adamya fatar belakang.rumusan masalah, tujean penelitian,
manfant penelittan dan Sistemaika penulisan padn sknpsi. Hal imi agar
mempermudah antara peneliti dan pembacanya dalam mendeskripsikan suatu
fenomena vang sesuai dengan kajian penelitian.

BAB I1 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dan adanya penelitian terdahule vang bertujuan untuk
mempermudah penyelesian dalam_menulis <kripsi. tinjauan konseptual yang
mempunyai maksud dan tujuan fertentu dan penefitinn ini, landasan teori yang
memberikan pemahaman kepada penelitian ini agar terarsh dan terstruktur dalam
menyelesinkannya, serm hungln konseptual yang menjélaskan Gambaran
mengenal penelitinn ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini terdini dan adanya jenis penelitian yang menjelaskan tentang penelitian

apa yang diambil oleh peneliti, paradigma penelitian yang berisi tentang metode.
ohjek dan aﬁek penelition, sumber data dan Teknik analisis data keabsahan

penelitian
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bub ini terdiri dari adanya wawaneara dan dokumentasi untuk memperkuat isi
dari penelitian ini yang mengenai profil informan dalam memberikan penjelasan
secar detnil dan pembahasan yang mengenai penelitian tersebut.

Pada bab terakhir, berisikan tentang adamya Kesimpulan dan saran dari hasil

penelitan vang mmrpnklﬂjmm dari penelitian tersebut.
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